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Abstrak. Penelitian dan pengembangan lampu solid state lighting (SSL) merupakan salah satu cara yang 

penting untuk mengatasi keterbatasan sumber energi dan masalah lingkungan. Konfigurasi lampu SSL yang 

banyak dikembangkan adalah kombinasi dari LED berbasis bahan semikonduktor anorganik dengan 

phosphor yang berfungsi sebagai bahan konversi panjang gelombang (warna emisi) LED. Selain phosphor 

anorganik, dikembangkan juga bahan phosphor organik sebagai bahan konversi warna emisi. Bahan 

phosphor organik merupakan kromofor fluoresen organik yang didispersikan dalam matriks pelarut atau 

polimer. Walaupun memiliki kuantum efisiensi yang tinggi dan mudah diproses, bahan phosphor organik 

masih memiliki kendala dalam stabilitas. Dengan berkembangnya bahan polimer hibrid anorganik-organik 

yang memiliki stabilitas yang baik, upaya peningkatan stabilitas phosphor organik dilakukan dengan 

modifikasi medium pendispersi menggunakan matriks polimer hibrid. Dalam tulisan ini ditampilkan hasil 

pengembangan bahan phosphor organik yang menggunakan matriks polimer hibrid dan contoh 

penggunaannya sebagai bahan konversi warna emisi dalam aplikasi lampu SSL. 

Kata kunci : Phosphor organik, polimer hibrid, bahan konversi warna emisi, LED hibrid, lampu SSL.  

Abstract. Research and development solid state lighting (SSL) is an important way to overcome problems 

related to limited energy resources and environment. Most of commercial SSL configurations are a 

combination of inorganic LED with phosphor as color conversion material. Besides well known inorganic 

phosphor, organic phosphor also being developed as color conversion material. Organic phosphor consist of 

fluorescence organic chromophore dispersed in a host matrix of solvent or polymer. Although well know 

having high quantum efficiency and low production cost, organic phosphor has limitation on their stability. 

Along with with development of hybrid anorganic-organic polymers which have higher stability, 

modification of organic phosphor using hybrid anorganic-organic polymer as an host matrix is supposed to 

improve their stability. We present some results on development of organic phosphor using hybrid polymer 

host matrix and example of its application as color conversion material in SSL configuration.  
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1.   Pendahuluan 

Penerangan buatan telah berkembang pesat seiring dengan perkembangan teknologi lampu.  

Penemuan lampu pijar merupakan perkembangan teknologi penerangan buatan yang fenomenal 

karena sebelumnya bergantung pada lampu minyak, lilin, dan lampu gas.  Pada masa sekarang, 

kebergantungan manusia pada penerangan buatan sangatlah besar.  Namun hal ini harus dicermati 

karena konsumsi energi listrik untuk penerangan buatan sangat besar yaitu sekitar 22 % dari energi 

listrik yang tersedia.  Selain itu, penerangan buatan berbasis minyak bumi dapat mengakibatkan 

efek lingkungan melalui emisi gas karbon [1,2]. 
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